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Abstract 
The problem in this study was whether there is an effect of modification of 
traditional boi games. The purpose of this study was to improve students' basic 
motion skills through modification of traditional boi games in class III of SD 
Negeri 13 Tempunak. The method in this study used the experimental method in 
the form of pre-experimental designs with the form of the pretest-posttest. The 
population in this study were lower class students. The number of samples in this 
study were 15 students. Data analysis using t test analysis (influence test). Based 
on the results of the study, the results of tcount are 9.62 and t table is 2.132. This 
means that tcount> t table or 9.62> 2.132 then the hypothesis is accepted. This 
means that there are effects of modification of traditional boi games on basic 
motion skills in Grade III students of SD Negeri 13 Tempunak. The increase 
percentage is 21.66%. 
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 PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (penjasorkes) adalah mata 
pelajaran untuk melatih kemampuan 
psikomotorik yang diajarkan secara formal 
di sekolah dasar hingga sekolah menengah 
atas. Pendidikan jasmani adalah suatu proses 
pendidikan seseorang sebagai perorangan 
atau anggota masyarakat yang dilakukan 
secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan jasmani untuk memperoleh 
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan 
kesegaran jasmani, kemampuan dan 
keterampilan, kecerdasan dan 
perkembangan watak serta kepribadian yang 
harmonis dalam rangka pembentukan 
manusia Indonesia berkualitas berdasarkan 
Pancasila.  
Pendidikan jasmani dapat diartikan 
juga sebagai suatu proses pendidikan 
melalui aktivitas jasmani yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 
aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan belajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, jasmani, 
psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap 
siswa. Rusli Rutan mengungkapkan bahwa 
pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan via aktivitas jasmani, permainan 
dan/atau olahraga yang dipilih dengan 
maksud untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan yang ingin dicapai bersifat 
menyeluruh, mencakup aspek fisikal, 
intelektual, emosional, sosial, dan moral 
(dalam Mikdar 2006: 4). 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran merupakan bantuan yang  
diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan 
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kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik.  
Dini Rosdiani (2012: 87) 
mengemukakan bahwa “pembelajaran 
pada hakikatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan, 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik. Dalam interaksi 
tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal 
yang datang dari dalam individu, maupun 
faktor eksternal yang datang dari 
lingkungan.” 
Penjasorkes merupakan bagian integral 
dari sistem pendidikan secara keseluruhan, 
yang memfokuskan pengembangan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, stabilitas 
emosional, keterampilan sosial, penalaran 
dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani 
yang dirancang sedemikian rupa secara 
sistematis yang bertujuan untuk 
meningkatkan individu secara organik, 
neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial 
dan emosional.  
Pembelajaran penjasorkes adalah suatu 
proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 
dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar 
diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh 
ranah. 
Pendidikan jasmani yang diajarkan 
disekolah melalui cabang olahraga seperti 
sepak bola, bola voli, bola basket, tenis meja, 
bulu tangkis dan lain-lain. Akan tetapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran sering terdapat 
hambatan seperti takut terkena bola ketika 
bermain bola besar, membuat proses belajar 
mengajar terganggu dan materi tidak dapat 
disampaikan. Sehingga perlu modifikasi 
pada alat yang akan digunakan agar siswa 
tidak takut sakit bila terkena bola tersebut 
dan leluasa dalam melakukan gerak-gerak 
pada setiap cabang olahraga. Gerak 
dasar merupakan gerak pengulangan yang 
dilakukan terus-menerus dari kebiasaan 
serta menjadikannya sebagai dasar dari 
pengalaman lingkungan mereka. Gerak 
dasar adalah suatu pola gerakan yang 
mendasari suatu gerakan mulai dari 
kemampuan gerak yang sederhana hingga 
kemampuan gerak yang kompleks. Pada 
dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan, 
lari, lompat, dan lempar. Semua kemampuan 
tersebut harus dimiliki anak dengan baik, 
agar anak memiliki landasan untuk 
mengembangkan kemampuan gerak yang 
lebih kompleks. 
Yudha M. Sapurta (2008: 1.19) 
mengatakan bahwa “perkembangan gerak 
adalah suatu bidang studi akademis yang 
bersumber dari berbagai perilaku gerak.” 
Perkembangan gerak sebagai perubahan 
perilaku gerak yang mencerminkan interaksi 
antara organisme yang telah matang dengan 
lingkungan. Pengembangan gerak dasar 
merupakan suatu proses untuk memperoleh 
gerak yang senantiasa berkembang 
berdasarkan proses pengembangan syaraf 
dan otot yang juga dipengaruhi oleh 
keturunan,akibat dari pengalaman gerak 
sebelumnya, pengalaman gerak saat ini, dan 
gerak yang digambarkan dalam kaitannya 
dengan pola gerak tertentu. 
Berdasarkan hasil observasi di SDN 13 
Tempunak, masih banyak ditemui siswa 
yang hanya sekedar mengikuti pembelajaran 
penjaskes tanpa tahu manfaatnya. Hal ini 
kemungkinan kurangnya minat siswa-siswi 
untuk mengikuti pembelajaran penjasorkes 
dan kurangnya pemberian materi terhadap 
siswa-siswi oleh tenaga pendidik. Dalam 
penelitian ini masalah yang ditemukan 
adanya pola gerak yang belum sesuai dengan 
karakteristik semestinya dimana banyak 
siswa mengalami gerak yang sulit seperti 
masalah keseimbangan, saat berlari ayunan 
tangan dan kaki tidak seirama, ketika lempar 
tangkap cara mengayunkan mengalami 
hambatan dan pada saat menangkap posisi 
tangan belum tepat sehingga mengakibatkan 
tangkapan yang kurang pas, dari situlah 
penting nya gerak dasar dibentuk sejak usia 
Sekolah Dasar. 
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Anak usia sekolah dasar khususnya 
kelas III berada dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan dimana anak usia 
sekolah dasar mempunyai potensi yang 
sangat besar untuk mengoptimalkan segala 
aspek perkembangan, maka dari itu sangat 
diperlukan bimbingan serta perhatian 
khusus, terutama dari guru penjasorkes yang 
membina siswa dalam mengajarkan 
ketrampilan gerak dasar. 
 Masa anak dalam usia tersebut adalah 
masa-masa bermain, maka setiap 
pembelajaran  khusus nya pembelajaran 
penjaskes dimodifikasi agar siswa selain 
bermain mereka juga mendapatkan ilmu 
yang ingin disampaikan pada materi 
tersebut. Modifikasi pembelajaran tersebut 
dapat berupa penerapan metode-metode 
permainan tradisional. 
Olahraga tradisional merupakan 
permainan asli rakyat sebagai aset budaya 
bangsa yang memiliki unsur olah fisik 
tradisional. Permainan rakyat yang 
berkembang cukup lama ini perlu 
dilestarikan, karena selain sebagai olahraga 
hiburan, kesenangan, dan kebutuhan 
interaksi sosial, olahraga ini juga 
mempunyai potensi untuk meningkatkan 
kualitas jasmani bagi pelakunya. Olahraga 
tradisional semula tercipta dari permainan 
rakyat sebagai pengisi waktu luang. Karena 
permainan tersebut sangat menyenangkan 
dan tidak membutuhkan biaya yang sangat 
besar, maka permainan tersebut semakin 
berkembang dan digemari oleh masyarakat 
sekitar. Permainan ini dilakukan dan 
digemari mulai dari anak-anak sampai 
dengan dewasa, sesuai dengan karakter 
permainan yang dipakai. 
Menurut Achmad Allatief Ardiwinata, 
Suherman, dan Marta Dinata (2006: 1) 
menjelaskan bahwa yang disebut sebagai 
olahraga tradisional harus memenuhi dua 
persyaratan yaitu berupa “olahraga” dan 
sekaligus juga “tradisional” baik dalam 
memiliki tradisi yang telah berkembang 
selama beberapa generasi, maupun dalam 
arti sesuatu yang terkait dengan tradisi 
budaya atau bangsa secara lebih luas. 
Pada umumnya, permainan tradisional 
memiliki ciri kedaerahan asli sesuai dengan 
tradisi budaya setempat. Menurut Eka 
Rahmawati (2010: 123) mengatakan “Dalam 
kajian sosial budaya, permainan tradisional 
merupakan salah satu warisan budaya dan 
warisan budaya memiliki keperluan untuk 
dilestarikan dan dipertahankan 
keberadaannya”. 
Menurut Nur Nafi’iyah dan Siti 
Mujilahwati (2016: 6) mengatakan 
“Permainan Tradisional Boi-boian adalah 
model permainan menyusun lempengan 
batu, biasanya diambil dari pecahan genting 
atau pocelen yang berukuran relatif kecil.” 
Boi hampir sama dengan permainan 
bowling. Kita harus melempar bola ke 
sasaran yang akan dituju. Permainan ini 
dinamakan permainan”boi” karena pada 
jaman dahulu para pemainnya lebih banyak 
anak cowok yang dalam bahasa Inggrisnya 
“boy”. Sehingga permainan ini disebut 
dengan permainan “boi”. 
Walaupun memiliki sebutan yang 
berbeda-beda, pada intinya permainan boi 
ini adalah sama. Permainan tradisional dari 
Jawa Barat ini memadukan kerja motorik 
anak dan juga mengasah kemampuan 
membuat strategi. Muhamad Khoirul Anam 
(2018) juga mengatakan “Permainan 
tradisional boi-boian juga bermanfaat untuk 
mengasah kemampuan berfikir seperti 
bagaimana ingatan anak, bagaimana 
pemahamannya terhadap cara bermain, 
bagaimana cara pengaplikasian permainan 
dan aturan aturan dalam permainan, 
bagaimana mensintesis dan ketika istirahat 
sebelum melakukan permainan lagi anak”. 
Boi sendiri biasanya terdiri dari lima hingga 
sepuluh pemain yang dibagi menjadi dua 
kelompok dan dilakukan di lapangan yang 
cukup luas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode adalah cara menentukan bagaimana 
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memperoleh data mengenai variabel-
variabel tersebut. Di dalam kegiatan 
penelitian, cara memperoleh data ini dikenal 
sebagai metode pengumpulan data. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen. Menurut Soekidjo 
Notoadmodjo (2005: 156) mengatakan 
“penelitian eksperimen atau percobaan 
(experiment research) adalah kegiatan 
percobaan (experiment), yang bertujuan 
untuk mengetahui suatu gejala atau 
pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari 
adanya perlakuan tertentu”. Terdapat 
beberapa bentuk desain eksperimen yang 
dapat digunakan dalam penelitian, yaitu: 
Pre-Experimental Design, True 
Experimental Design, Factorial Design, dan 
Quasi Experimental Design (Sugiyono 
2014: 73). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan bentuk desain penelitian Pre-
Experimental Design dengan bentuk pretest-
posstest. 
 
Tabel 1. Pola One Group Pretest-Posttest 
 
 
 
 
Adapun bentuk test yang diberikan 
menggunakan lembar kerja TGMD-2. 
Menurut Sugiyono (2014: 80), 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Sukardi (2014: 53) 
“populasi pada prinsipnya adalah semua 
anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 
dalam suatu tempat dan secara berencana 
menjadi terget kesimpulan dari akhir suatu 
penelitian”. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas bawah SDN 
13 Tempunak Kabupaten Sintang. Ahmad 
Tanzeh dan Suyitno (2006: 52) mengatakan 
“ sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Berdasarkan teori tersebut, maka 
sampel dalam penelitian ini ialah 15 siswa 
yang merupakan siswa kelas III. 
Maman Abdurahman, Sambas Ali 
Muhidin, dan Ating Somantri (2011: 38) 
mengatakan “teknik pengumpulan data 
adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data”. Dalam 
suatu penelitian teknik pengumpulan data 
sangat ditentukan oleh jenis data yang 
dikumpulkan. Oleh karena itu sebelum 
menentukan teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam suatu penelitian 
terlebih dulu harus diketahui jenis data yang 
akan dikumpulkan. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung. Menurut 
Zuldafrial (2009: 32) “teknik observasi 
langsung adalah suatu metode pengumpulan 
data secara langsung dimana peneliti atau 
pembantu peneliti langsung mengamati 
gejala-gejala yang diteliti dari suatu subjek 
penelitian menggunakan atau tanpa 
menggunakan instrument penelitian yang 
sudah dirancang”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini ditunjukan untuk 
mengetahui peningkatan gerak dasar melalui 
modifikasi permainan tradisional boi pada 
peserta didik kelas III di SD Negeri 13 
Tempunak yang berjumlah 15 siswa yang 
terdiri dari 9 laki-laki dan 6 perempuan. 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 23 
Januari sampai 12 maret 2019. Jumlah 
pertemuan sebanyak 12 pertemuan dan 
perlakuan dilakukan sebanyak 9 kali, dengan 
tes awal (pretest) dilakukan pada tanggal 25 
januari dan tes akhir (posttest) pada 12 maret 
2019 
Pengolahan data hasil penelitian 
berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan 
terhadap keterampilan gerak dasar seperti 
lari, lompat, lempar, tangkap, dan jalan pada 
siswa dengan analisis uji pengaruh. Hasil 
analisis data dibandingkan dan ditarik 
kesimpulan untuk mengetahui hasil 
penelitian sebagai jawaban dari masalah 
penelitian.
 
01      X    02 
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Tabel 2. Kriteria penilaian gerak dasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat, siswa 
yang mendapatkan kriteria nilai sangat baik 
untuk pretest terdapat 2 siswa, dengan 
kriteria baik terdapat 2 siswa, kriteria cukup 
terdapat 6 siswa, kriteria kurang 5 siswa dan 
kriteria sangan kurang 0. Kemudian nilai 
posttest untuk kriteria sangat baik 2 siswa, 
kriteria baik 4 siswa,kriteria cukup 2 siswa, 
kriteria kurang 7 siswa, dan sangat kurang 0 
siswa. 
 
Tabel 3. Deskripsi data gerak dasar 
Hasil statistik Pretest posttest 
Mean  37,06 45,06 
Standar deviasi 2,4 1,75 
Hasil minimum 41 48 
Hasil maksimum 34 42 
 
Adapun deskripsi data hasil penelitian 
berdasarkan tabel 3 diatas di dapati nilai 
pretest dengan mean7,27, standar deviasi 
1,34, nilai minimum 5,68, dan nilai 
maksimum 10,34. Sedangkan nilai posttest 
dengan mean 9,27, standar deviasi 1,44, nilai 
minimum 7,57, dan nilai maksimum 12,56. 
Data diatas menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan pada keterampilan gerak dasar 
yang ditunjukan dari meningkatnya hasil 
rata-rata nilai peserta didik.
 
 
 Gambar 1. Grafik rata-rata gerak dasar 
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kriteria pretest Frekuensi 
pretest 
posttest Frekuensi 
posttest 
Sangat baik >40,6 2 >47,6 2 
Baik 38,2 – 40,6 2 45,9 – 47,6 4 
Cukup 35,8 – 38,2 6 44,1 – 45,9 2 
Kurang 33,4 – 35,8 5 42,3 – 44,1 7 
Sangat kurang <33,4 0 <42,3 0 
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Dari data grafik diatas menunjukan 
perbedaan mean pretest dan posttest, dan 
terdapat peningkatan pada keterampilan 
gerak dasar peserta didik dari data pretest 
sebesar 37,06 meningkat posttest sebesar 
45,06 dengan selisih 8 angka . 
 Uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Sebab, 
dalam statistik parametrik distribusi data 
yang normal adalah suatu keharusan dan 
merupakan syarat yang harus dipenuhi. Uji 
normalitas dilakukan dengan rumus liliefors. 
Pengambilan keputusan yaitu jika nilai Lo 
hitung < Ltabel  maka data berdistribusi 
normal dan jika Lo hitung > Ltabel data tidak 
berdistribusi normal. 
 
 
Tabel 4. Hasil uji normalitas pretest dan posttest 
Uji normalitas signifikansi keterangan 
Pretest  0,1421 < 0,337 Normal  
Posttest  0,3282 < 0,337 Normal  
 
 Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa hasil uji normalitas 
dengan menggunakan liliefors menunjukan 
data pretest dan posttest tersebut 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 5. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest 
Uji Homogenitas signifikansi keterangan 
Pretest  1,96 < 6,39 homogen 
Posttest  
Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat 
dijelaskan bahwa hasil uji Homogenitas 
varians didapati hasil yaitu Fhitung < Ftabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data pretest 
dan posttest tersebut homogen atau 
mempunyai varians yang sama.
 
Tabel 6. Hasil uji-t pretest dan posttest 
Analisis uji-t Sig.(2-tailed) Taraf signifikan 
Pretest-posttest 3,72 > 1,761 5% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dijelaskan bahwa hasil uji-t dengan t hitung 
> t tabel, dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh 
permainan tradisional boi terhadap 
keterampilan gerak dasar dengan 
peningkatan sebesar 21,58%. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperiment tentang upaya meningkatkan 
keterampilan gerak dasar melalui modifikasi 
permainan tradisional boi pada siswa kelas 
III di SD Negeri 13 tempunak. Setelah siswa 
melakukan modifikasi permainan boi yang 
telah diberikan peneliti dan peneliti 
melakukan tes kedua (posttest) siswa telah 
melakukan perubahan atau peningkatan 
yang lebih dari test sebelumnya. 
Pada penelitian ini meningkatkan 
keterampilan gerak dasar dengan 
menggunakan permainan tradisional boi 
menjadi obyek utama dalam pembahasan 
ini. Modifikasi permainan boi yang 
diterapkan pada siswa merupakan metode 
pembelajaran yang membuat seluruh peserta 
didik lebih aktif dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran dimana mereka belajar secara 
bersama-sama dalam suatu kelompok. 
Kriteria dalam permainan ini adalah 
mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan jumlah minimal 5 orang 
setiap kelompok, semakin banyak peserta 
dalam satu kelompok semakin seru. 
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Kelompok terdiri dari kelompok penyusun 
dan kelompok pelempar. Kelompok 
penyusun bertugas menyusun sandal dengan 
posisi seperti piramida, dan sekaligus 
menhindari lemparan bola dari kelompok 
pelempar. Kelompok pelempar bertugas 
melempar anggota kelompok penyusun 
sehingga dapat mencegah agar susunan 
sandal tersebut tidak tersusun sebagaimana 
mestinya. 
Dengan konsep ini, diharapkan agar 
dapat tercapainya tujuan pembelajaran dan 
dapat menjadi pengalaman yang berkesan 
dan tidak monoton bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
yang diharapkan, siswa bermain dan saling 
bekerja sama dalam menyelesaikan misi 
masing-masing kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, di dapati hasil perhitungan bahwa 
hipotesis alternatif diterima. Artinya 
terdapat pengaruh modifikasi permainan 
tradisional boi terhadap keterampilan gerak 
dasar. Jika dipersenkan menjadi 21,58%, 
dan keterampilan gerak dasar siswa 
meningkat 21,58%. 
Adapun hambatan dalam penelitian ini 
ialah ada beberapa siswa yang kadang kala 
berhalangan hadir dikarnakan proses 
penelitian ini diadakan pada sore hari. Dan 
situasi cuaca yang kurang mendukung 
sehingga penelitian beberapa kali dilakukan 
pada saat jam pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
didapat hasil thitung sebesar 3,72 dan ttabel 
sebesar 1,761. Artinya thitung > ttabel atau 
3,72 > 1,761 maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat pengaruh modifikasi 
permainan tradisional boi terhadap 
keterampilan gerak dasar siswa. Adapun 
persentase peningkatan sebesar 21,58 %.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada peserta didik kelas III di SD 
Negeri 13 Tempunak, penulis ingin 
memberikan saran dan hasil penelitian yang 
penulis lakukan. Adapun saran yang dapat 
diajukan: (1) Disarankan menggunakan 
modifikasi permainan boi bagi gurur 
disekolah untuk meningkatkan keterampilan 
gerak dasar peserta didik. Berdasarkan 
penelitian ini modifikasi permainan boi telah 
terbukti efektif dapat meningkatkan 
keterampilan gerak dasar siswa. (2) 
Disarankan menggunakan modifikasi 
permainan boi bagi gurur disekolah untuk 
meningkatkan keterampilan gerak dasar 
peserta didik. Berdasarkan penelitian ini 
modifikasi permainan boi telah terbukti 
efektif dapat meningkatkan keterampilan 
gerak dasar siswa. 
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